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Penetian ini berfokus pada analisis butir tes pilihan ganda untuk mengukur tes 
keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan prosedural materi grammar untuk 
tingkat pemula (beginner) pada mata kuliah Bahasa Inggris. Analisis butir tes 
mencakup: (1) tingkat kesukaran butir tes, (2) tingkat daya pembeda butir tes, (3) 
validitas butir tes dan (4) reliabilitas tes. Untuk mengukur tingkat kesukaran 
digunakan rumus perbandingan jumlah responden yang menjawab benar dengan 
jumlah responden. Untuk mengukur validitas dan daya pembeda soal digunakan uji 
Pearson product moment. Kemudian, uji Cronbach alpha digunakan untuk 
menentukan reliabilitas tes. Hasil uji tingkat kesukaran menempatkan butir tes pada 
kategori mudah, sedang dan sukar. Hasil uji daya pembeda mengklasifikasikan butir 
tes pada kategori baik dan unggul. Uji validitas membuktikan seluruh butir tes valid. 
Uji reliabilitas menyatakan bahwa tes yang dirancang reliabel. Dengan demikian 
butir tes yang dirancang tidak membutuhkan perbaikan dan dapat digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan prosedural pada grammar 
Bahasa Inggris. 
Abstract  
This study focuses on evaluating the quality of multiple-choice tests to measure 
critical thinking skills and procedural knowledge tests of English grammar for 
beginners in higher education. The analysis of test items includes (1) item difficulty, 
(2) discrimination index, (3) validity, and (4) reliability of the tests. Item difficulty 
is obtained from the percentage comparison of the number of respondents who 
answer correctly with the total number of respondents. The validity and 
discrimination index of the test items are analyzed using the Pearson product-
moment test. The Cronbach alpha test is used to evaluate the reliability of the test. 
The item difficulty test classified into easy, medium, and difficult categories. The 
results of the discrimination index test classify the test items into good and superior 
categories. The validity test proves that all test items are valid and the reliability 
test proves that the test is reliable. Finally, the test items have good quality and 
capable to measure critical thinking skills and procedural knowledge in English 
grammar. 
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PENDAHULUAN  
Di tengah tantangan pandemi Covid-19 ini, 
dosen perlu beradaptasi dengan cara baru 
mengevaluasi pembelajaran (Seifert, 2020) yang 
sesuai untuk e-learning. Hal ini dikarenakan, e-
learning merupakan satu-satunya upaya untuk 
tetap mampu menyelenggarakan pembelajaran 
pada masa pandemi ini. Sehingga bentuk 
assessmen dalam pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan pelaksanaan e-learning 
(Popchev & Orozova, 2020).  
Pada penelitian ini dikembangkan alat ukur 
dalam bentuk google form untuk memudahkan 
akses bagi responden (Castro, 2018). Google 
form memudahkan akses bagi responden untuk 
menemukan dan mengerjakan tes karena lebih 
sederhana dan sering digunakan. Sarana ini 
dipilih karena memungkinkan untuk menerima 
dan merekap respon dalam jumlah besar. 
Kemampuan berpikir kritis menjadi salah 
satu target capaian pembelajaran utama pada 
Pendidikan di perguruan tinggi (Liu et al., 2016). 
Selain itu, dalam berpikir kritis juga diperlukan 
pengetahuan prosedural mengenai bagaimana 
berpikir kritis dilakukan. Sehingga dua 
keterampilan ini saling berhubungan dan perlu 
dikembangkan oleh mahasiswa melalui 
pembelajaran (Sadhu et al., 2019) termasuk 
dalam mata kuliah Bahasa Inggris di perguruan 
tinggi (Karapetian, 2020). Kedua keterampilan 
ini saling berhubungan karena keduanya 
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan (Wechsler et al., 2018; 
Wuryaningrum et al., 2020). Selain itu 
kemampuan berbahasa inggris dapat ditinjau 
dari segi keterampilan berpikir kritis (Haerazi et 
al., 2020) dan pengetahuan proseduralnya 
(Gunawan et al., 2019).  
Dalam pembelajaran tidak banyak dosen 
yang mengevaluasi pengetahuan prosedural dan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Sehingga kesadaran dosen akan pengembangan 
keterampilan ini perlu ditingkatkan (Amin & 
Adiansyah, 2018). Untuk dapat mengevaluasi 
perkembangan keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dibutuhkan 
kemampuan menyusun tes untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis. Akan tetapi, 
kemampuan pengajar dalam menyusun tes 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
Bahasa inggris masih kurang dan sangat 
membutuhkan pelatihan untuk menyusun tes 
tersebut (Laili et al., 2020). 
Pada pembelajaran Bahasa inggris, 
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan 
pengetahuan prosedural tidak banyak diukur. 
Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris di perguruan tinggi lebih banyak 
berfokus pada perkembangan keempat 
keterampilan Bahasa yaitu speaking, writing, 
reading dan listening semata (Karyono, 2019; 
Khunaifi et al., 2020; Wahyuni, 2017). Pada 
studi sebelumnya pengembangan untuk tes 
berpikir kritis lebih banyak dilakukan untuk 
bidang studi IPA (Ningsih et al., 2018; Rosidah 
et al., 2018). Kemudian, dalam studi ini 
dikembangkan tes untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis dan pengetahuan prosedural untuk 
grammar pada mata kuliah Bahasa Inggris.  
Tes keterampilan berpikir kritis dan 
pengetahuan prosedural dari kompetensi 
grammar dapat dikonstruksikan dalam bentuk 
pilihan ganda (Agust, 2019; Sahebkheir, 2020; 
Szabó, 2008, p. 77). Akan tetapi, kecacatan butir 
tes pilihan ganda dapat terjadi pada tahap 
merancang tes (Haladyna, 2004, p. 183; 
Quaigrain & Arhin, 2017). Sehingga wajib 
dilakukan analisis butir tes pada soal pilihan 
ganda sebelum soal digunakan (Hofer et al., 
2017; Kusumawati & Hadi, 2018). Hasil dari 
analisis butir ini dapat digunakan untuk 
memperbaiki butir tes (Alamoudi et al., 2017). 
Selain itu, hasil analisis butir bermanfaat untuk 
memberikan umpan balik terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran 
(Musa et al., 2018). 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 
analisis butir tes terhadap tes yang telah 
dirancang untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis dan pengetahuan prosedural 
grammar Bahasa Inggris dengan pemanfaatan 
google form. Dalam analisis butir mencakup di 
dalamnya (1) analisis tingkat kesukaran butir tes, 
(2) analisis daya pembeda butir tes, (3) analisis 
validitas butir tes dan (4) analisis reliabilitas tes.  
 
METODE 
Jenis penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif yang tujuannya adalah 
mendapatkan informasi mengenai tingkat 
JINOTEP (Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran) Kajian dan Riset dalam Teknologi 
Pembelajaran  Vol. 8, No. 1, Maret 2021, Hal. 20-29 
kesukaran, daya pembeda, reliabilitas dan 
validitas butir tes untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis dan pengetahuan prosedural pada 
grammar Bahasa Inggris yang disampaikan 
melalui google form. Butir soal yang telah 
dirancang diujikan pada 52 responden pada 
November 2020. Seluruh responden yang 
dilibatkan telah memiliki pengetahuan yang 
diperlukan yaitu materi grammar dalam Bahasa 
Inggris yang diujikan. Jumlah butir soal yang 
diujikan untuk dua keterampilan yang diukur 
masing-masing 10 butir, sehingga totalnya 20 
butir. 
Tes untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis pada grammar Bahasa Inggris disusun 
berdasarkan indikator pada tabel 1. Adapun 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan prosedural pada grammar Bahasa 
Inggris sebagaimana pada tabel 2.  
Untuk mengukur tingkat kesukaran butir tes 
dilakukan dengan membandingkan total 
responden yang menjawab dengan benar dengan 
jumlah seluruh responden. Kemudian dari hasil 
yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria 
Indeks Kesukaran (IK) sebagaimana pada tabel 
3.  
Daya pembeda pada soal pilihan ganda 
merupakan kapasitas dari soal pilihan ganda 
untuk membedakan responden yang 
memperoleh skor tinggi dan yang rendah 
(Mahjabeen et al., 2017). Untuk mengetahui 
daya pembeda soal dilakukan dengan 
mengklasifikasikan nilai rhitung yang diperoleh 
dari uji Pearson product moment dari setiap butir 
tes terhadap indeks daya pembeda (IDP). 
Terdapat enam kategori yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan daya pembeda soal. Berikut 
ini tabel 4 kategori indeks daya pembeda soal. 
Uji validitas dapat dilakukan dengan 
melihat sebaran nilai yang diperoleh ketika soal 
diuji-cobakan. Untuk menentukan uji validitas 
digunakan uji Pearson product moment. Butir 
soal yang diujikan dapat dikatakan valid apabila 
nilai pearson correlation atau rhitung yang 
diperoleh lebih besar daripada rtabel. Selain itu, 
untuk menentukan validitas dapat juga 
disimpulkan dari kombinasi nilai pearson 
correlation dan signifikansi yang diperoleh. 
Apabila nilai pearson correlation bernilai positif 
serta didukung dengan nilai signifikansi yang 
kurang dari 0,05, maka butir tes dinyatakan 
valid.  
Namun, apabila nilai signifikansinya sudah 
memenuhi syarat, yaitu kurang dari 0,05 tetapi 
pearson correlation bernilai negative, maka 
butir tes dikatakan tidak valid. Terlebih apabila 
nilai signifikansi dari hasil uji tersebut bernilai 
lebih dari 0,05 maka, butir tes dinyatakan tidak 
valid. Untuk mengukur reliabilitas instrumen 
digunakan uji Cronbach alpha.  
Tabel 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
No Indikator 
1 Menganalisis ketepatan penggunaan grammar dalam kalimat Bahasa Inggris 
2 Menentukan part of speech yang tepat dalam kalimat Bahasa Inggris 
3 Menentukan kata kerja (verb) yang tepat untuk kalimat Bahasa Inggris 
Tabel 2 Indikator Pengetahuan Prosedural 
No Indikator 
1 Mengkonstruksi kalimat Bahasa Inggris yang tepat secara grammar 
2 Mengevaluasi susunan kalimat Bahasa Inggris yang tepat secara grammar 
3 Menentukan konstruksi kalimat Bahasa Inggris yang tepat secara grammar 
Tabel 3 Kategori Indeks Kesukaran Butir Tes 
IK Kriteria 




≥ 0,81 Mudah Sekali 
Sumber: (Ahmed & Moalwi, 2017)  
 




0- 0,19 Buruk 
0,20-0,29 Sedang 
0,30-0,39 Baik 
=0,4 Baik sekali 
>0,4 Unggul 
Sumber: (Ahmed & Moalwi, 2017) 
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Untuk menentukan apakah hasil dari uji ini 
menghasilkan kesimpulan reliabel atau tidaknya 
instrumen dibutuhkan dasar pedoman. Suatu 
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 
Alpha Cronbach yang diperoleh bernilai lebih 
besar dari 0,06. Sebaliknya, apabila nilai Alpha 
Cronbach yang diperoleh kurang dari 0,06, 
maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
 
HASIL 
Hasil pengukuran tingkat kesukaran dari 
tiap-tiap butir soal ditampilkan dalam tabel 5. 
Dari hasil perhitungan diperoleh butir tes yang 
tergolong dalam kriteria mudah, sedang dan 
sukar. Dari pengukuran tingkat kesukaran tidak 
diperoleh adanya butir tes yang berada pada 
kategori mudah sekali dan sukar sekali. Butir tes 
yang termasuk dalam kategori sedang sebesar 
85%. Untuk kategori sukar diperoleh persentase 
10%. Sedangkan pada kategori mudah 
persentasenya lebih sedikit dibanding kategori 
yang lain yaitu sebesar 5%. Untuk 
menggambarkan proporsi butir soal pada 
masing-masing kategori dijelaskan pada gambar 
1.  
Dari hasil pengukuran daya pembeda soal 
yang menggambarkan kemampuan soal dalam 
membedakan responden dengan kemampuan 
tinggi dan rendah diperoleh dua kategori hasil 
yaitu baik dan unggul. Jumlah butir tes pada 
kategori baik adalah dua butir. Sedangkan pada 
kategori unggul diperoleh 18 butir. Untuk 
menggambarkan hasil yang lebih rinci 
dipaparkan pada tabel sebagaimana tabel 6.  
Dari tabel hasil pengukuran daya pembeda 
diatas diperoleh kesimpulan bahwa persentase 
butir yang termasuk dalam kategori unggul 
adalah 90%. Sedangkan butir soal dengan 
kategori baik sejumlah 10%. Perbandingan 
persentase keduanya dapat dilihat pada gambar 
2. 
Uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach 
alpha menghasilkan nilai Cronbach alpha 
sebesar 0,868. Dari nilai yang dihasilkan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
dinyatakan reliabel. Hal ini dirumuskan dengan 
dasar nilai Cronbach alpha yang didapat dari 
hasil pengujian lebih besar dari 0,6. Hasil uji 
Cronbach alpha disajikan pada tabel 7. 
 Untuk menyimpulkan valid dan 
tidaknya suatu butir tes, terdapat dua cara. 
Pertama, dengan membandingkan nilai pearson 
correlation atau rhitung dengan rtabel, apabila nilai 
rhitung yang diperoleh dari pengujian lebih besar 
dari rtabel maka butir tes dinyatakan valid (rhitung > 
rtabel). Kedua, validitas suatu butir tes dapat 
dilihat dari kombinasi nilai pearson correlation 
dan signifikansi yang diperoleh. Bila nilai 
pearson correlation dari hasil pengujian bernilai 
positif dan di dukung dengan pemerolehan nilai 
signifikansi yang bernilai kurang dari 0,05, maka 
butir tes dikatakan valid. 
Tabel 5 Hasil Uji tingkat kesukaran 
Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,62 Sedang 
2 0,38 Sedang 
3 0,77 Mudah 
4 0,62 Sedang 
5 0,52 Sedang 
6 0,63 Sedang 
7 0,56 Sedang 
8 0,48 Sedang 
9 0,44 Sedang 
10 0,58 Sedang 
11 0,40 Sedang 
12 0,56 Sedang 
13 0,52 Sedang 
14 0,44 Sedang 
15 0,27 Sukar 
16 0,50 Sedang 
17 0,27 Sukar 
18 0,40 Sedang 
19 0,40 Sedang 
20 0,62 Sedang 
JINOTEP (Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran) Kajian dan Riset dalam Teknologi 
Pembelajaran  Vol. 8, No. 1, Maret 2021, Hal. 20-29 
 
 
Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Tabel 6 Hasil Uji Daya Pembeda 
Butir Soal IDP Kriteria 
1 0,53 Unggul 
2 0,73 Unggul 
3 0,46 Unggul 
4 0,32 Baik 
5 0,51 Unggul 
6 0,61 Unggul 
7 0,50 Unggul 
8 0,54 Unggul 
9 0,57 Unggul 
10 0,47 Unggul 
11 0,54 Unggul 
12 0,65 Unggul 
13 0,36 Baik 
14 0,54 Unggul 
15 0,55 Unggul 
16 0,66 Unggul 
17 0,63 Unggul 
18 0,48 Unggul 
19 0,61 Unggul 
20 0,42 Unggul 
Dari data pada tabel 8 tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh butir tes valid. 
Masing-masing butir tes memiliki nilai Pearson 
correlation atau rhitung yang positif. Pada masing-
masing butir tes didapatkan nilai signifikansi 
yang bernilai kurang dari 0,05.  
Namun, apabila nilai signifikansinya sudah 
memenuhi syarat, yaitu kurang dari 0,05 tetapi 
pearson correlation bernilai negatif, maka butir 
soal dikatakan tidak valid. Terlebih lagi jika nilai 
signifikansi yang didapat lebih dari 0,05 maka, 
butir tes dinyatakan tidak valid. Uji korelasi 
product moment Pearson menunjukkan hasil 
pada tabel 8.  
 
Gambar 2 Grafik Hasil Analisis Daya 
Pembeda Butir Tes 
 
Tabel 7 Hasil Uji Cronbach Alpha 














Klasifikasi Daya Pembeda 
Butir Tes
Baik Unggul
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1 0,53 0,00 Valid 
2 0,73 0,00 Valid 
3 0,46 0,001 Valid 
4 0,32 0,022 Valid 
5 0,51 0,00 Valid 
6 0,61 0,00 Valid 
7 0,50 0,00 Valid 
8 0,54 0,00 Valid 
9 0,57 0,00 Valid 
10 0,47 0,00 Valid 
11 0,54 0,00 Valid 
12 0,65 0,00 Valid 
13 0,36 0,009 Valid 
14 0,54 0,00 Valid 
15 0,55 0,00 Valid 
16 0,66 0,00 Valid 
17 0,63 0,00 Valid 
18 0,48 0,00 Valid 
19 0,61 0,00 Valid 
20 0,42 0,002 Valid 
 
PEMBAHASAN 
Assessmen pada pembelajaran Bahasa 
memiliki tiga fungsi (Cheng & Fox, 2017, p. 7). 
Pertama, fungsi instruksional assessmen yaitu 
memperoleh informasi mengenai kemampuan 
dan pemahaman mahasiswa. Kedua, fungsi 
student-centered yaitu mengidentifikasi 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 
mahasiswa. Ketiga, fungsi administrative yaitu 
memberikan penilaian berbentuk skala numerik 
dan ordinal untuk pencapaian belajar 
mahasiswa. 
Pada penelitian ini dikembangkan tes untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis dan 
pengetahuan prosedural dari materi grammar 
Bahasa Inggris dalam bentuk pilihan ganda. Tes 
yang telah dirancang disampaikan melalui 
Google form. Responden yang terlibat dalam uji 
coba tes ini tidak mengalami kesulitan dalam 
mengakses dan mengerjakan tes. 
Dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan 
prosedural perlu diakomodasi untuk dapat 
berkembang (Gunawan et al., 2019; Karapetian, 
2020). Untuk dapat mengembangkan 
pembelajaran dalam rangka menunjang kedua 
keterampilan ini di dalam pembelajaran, 
dibutuhkan alat ukur untuk mengukur tingkat 
keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 
proses pembelajaran (Fauzi et al., 2019). 
Sehingga perkembangan dari keterampilan ini 
dapat diukur. Kemudian instrumen pengukuran 
ini dikembangkan dengan tujuan untuk 
menentukan kemampuan awal dan kemampuan 
akhir setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Data mengenai kemampuan awal 
diperlukan untuk merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan mahasiswa. Selain itu data ini juga 
dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan belajar 
masing-masing mahasiswa. Pemenuhan 
kebutuhan belajar mahasiswa dapat 
memungkinkan adanya pembelajaran yang 
efektif (Rufii & Rochmawati, 2019).  
Data kemampuan akhir dibutuhkan untuk 
mengevaluasi apakah pembelajaran Bahasa 
Inggris yang telah dirancang efektif (Nalendra et 
al., 2020; Nurvina Sularso, 2020; Staub, 2017) 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
(Jusmaya & Evyanto, 2018; Nastiti, 2020) dan 
pengetahuan prosedural (Degeng et al., 2017; 
Gunawan et al., 2019). Hasil evaluasi menjadi 
dasar untuk memperbaiki program pembelajaran 
yang telah dirancang (Rahayu et al., 2018) 
sehingga proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan kualitas dan efektivitasnya, 
khususnya dalam peningkatan kualitas e-
learning Bahasa Inggris (As’at et al., 2017; Wills 
& Baker, 2017, 2018). 
Dalam menyusun butir tes untuk 
pembelajaran Bahasa, nilai total mampu 
merepresentasikan bagian dari kompetensi 
Bahasa yang diukur (Szabó, 2008, p. 65). Oleh 
sebab itu, tes guna mengukur keterampilan 
berpikir kritis dan pengetahuan prosedural yang 
dikembangkan untuk pembelajaran Bahasa 
Inggris secara spesifik dilihat dari segi 
kompetensi grammar. Tes untuk mengevaluasi 
keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan 
prosedural dari kompetensi grammar dapat 
dikonstruksikan dalam bentuk pilihan ganda 
(Agust, 2019; Sahebkheir, 2020; Szabó, 2008, p. 
77).  
Tes dalam bentuk pilihan ganda adalah 
salah satu bentuk tes yang paling efektif (Gierl et 
al., 2017) dan memudahkan dalam penghitungan 
nilai. Selain itu, bentuk tes pilihan ganda 
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memberikan ruang lingkup berpikir untuk 
responden dengan menyajikan beberapa 
kemungkinan jawaban. Manfaat lain dari tes 
pilihan ganda yaitu: (1) kelebihannya dalam 
mengumpulkan data dengan jumlah sampel yang 
besar, (2) memiliki penilaian yang obyektif yang 
akurat dan mudah dihitung, (3) soal pilihan 
ganda terbukti mempunyai tingkat reliabilitas 
dan validitas yang lebih tinggi dibanding model 
tes yang lain (Khairani & Shamsuddin, 2016).  
Suatu instrumen pilihan ganda harus 
memiliki konsistensi yang sama ketika 
digunakan berkali-kali (Creswell & Creswell, 
2018, p. 215). Konsistensi hasil tes ini disebut 
reliability (Leavy, 2017, p. 113). Namun, 
instrumen yang reliabel belum tentu valid 
(Garson, 2013, p. 100). Artinya, reliabilitas ini 
penting tetapi tidak cukup untuk 
menggambarkan validitas. Validitas 
menggambarkan tingkat ketelitian suatu 
instrumen dalam mengukur capaian yang hendak 
diukur. Baik tidaknya suatu tes ditunjukkan dari 
validitasnya (Creswell & Creswell, 2018, p. 
215). Oleh sebab itu, sebelum digunakan suatu 
instrumen harus diuji validitasnya sebelum 
digunakan untuk mengumpulkan data (Sukestini 
et al., 2020). 
Terdapat dua inderdependent parameter 
yang harus diukur pada tes, yaitu tingkat 
kesukaran dan kemampuan individu (Alamoudi 
et al., 2017; Szabó, 2008, p. 52). Kemampuan 
individu digambarkan dalam daya beda soal. 
Daya beda soal menunjukkan kemampuan yang 
dimiliki suatu butir tes dalam membedakan 
responden yang berkemampuan tinggi dan 
sebaliknya (Burud et al., 2019; Son, 2019). Butir 
tes dengan daya pembeda rendah mengandung 
kata yang ambigu sehingga perlu diperbaiki 
(Quaigrain & Arhin, 2017).  
Tingkat kesukaran pada butir tes 
menggambarkan besaran probabilitas item 
tersebut dapat dijawab dengan benar oleh 
responden. Tingkat kesukaran diperoleh dengan 
membandingkan jumlah responden yang 
menjawab dengan benar dengan jumlah total 
responden. Tingkat kesukaran pada soal pilihan 
ganda dipengaruhi oleh letak distractor yang 
paling menarik pada pilihan jawaban (Shin et al., 
2020). 
Penelitian ini berfokus pada analisis butir 
tes yang telah dikembangkan. Analisis butir tes 
pilihan ganda dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, menyimpulkan dan mengguna-
kan informasi dari para responden yang 
bertujuan untuk mengukur kualitas butir tes serta 
kualitas suatu tes secara keseluruhan (Ahmed & 
Moalwi, 2017; Pawade & Diwase, 2016). Dari 
hasil uji coba diperoleh data reliabilitas tes, 
validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
butir tes yang digunakan sebagai data untuk 
melakukan analisis butir tes. 
Hasil analisis tingkat kesukaran butir tes 
menunjukkan tingkatan kesulitan butir tes 
berada pada tiga klasifikasi yaitu mudah, sedang 
dan sukar. Jumlah butir tes terbanyak ada pada 
kategori sedang dengan persentase 85%. Jadi 
butir tes memiliki kemungkinan yang cukup 
tinggi untuk dapat diselesaikan dengan benar.  
Kemudian hasil pengujian daya pembeda 
soal menggolongkan butir tes ke dalam dua 
kategori yaitu baik dan unggul. Jumlah butir tes 
kategori unggul lebih banyak dari pada kategori 
baik yaitu 90% unggul dan 10% baik. Artinya 
butir tes memiliki kemampuan pembeda yang 
sangat baik dalam membedakan responden 
berkemampuan tinggi dan rendah. Dengan 
demikian butir tes yang telah dirancang tidak 
memerlukan perbaikan. 
Dalam menyusun butir tes penting untuk 
memastikan reliabilitasnya karena menentukan 
homogenitas tes pada konstruk yang diukur 
(Adhi & Aly, 2018). Dari hasil analisis tes uji 
reliabilitas dengan uji Cronbach alpha diperoleh 
nilai Cronbach alpha sebesar 0,868. Maka tes 
yang dirancang dinyatakan reliabel. Dengan 
demikian, butir tes tersebut bersifat homogen. 
Artinya, jika digunakan pada responden yang 
lain akan memperoleh hasil yang sama.   
Butir tes yang valid dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas evaluasi dan 
mengembangkan bank soal yang sesuai (Ahmed 
& Moalwi, 2017; Musa et al., 2018). 
Berdasarkan uji validitas Pearson product 
moment, seluruh butir tes terbukti valid. Dengan 
demikian seluruh butir tes dapat diterima dan 
menjadi bagian dari bank soal untuk dapat 
digunakan seterusnya (Haladyna, 2004, p. 202). 
Artinya, tes yang telah teruji ini dapat digunakan 
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 Tes untuk mengukur keterampilan berpikir 
kritis dan pengetahuan prosedural dari 
kompetensi grammar Bahasa Inggris dapat 
dikonstruksikan dalam bentuk pilihan ganda. 
Akan tetapi, pada umumnya butir tes yang 
dirancang memiliki kecacatan sehingga wajib 
dilakukan analisis butir sebelum tes tersebut 
digunakan. Penelitian ini berfokus pada analisis 
butir tes yang mencakup tingkat kesukaran, daya 
pembeda, reliabilitas dan validitas.  
Untuk memperoleh data analisis butir tes 
soal diujikan pada 52 responden. Tingkat 
kesukaran diperoleh dengan membandingkan 
jumlah responden yang menjawab benar dengan 
jumlah seluruh responden. Hasil uji tingkat 
kesukaran menunjukkan butir tes berada pada 
kategori sukar, sedang dan mudah. Uji daya beda 
soal yang dilakukan dengan mengklasifikasikan 
nilai rhitung yang diperoleh dari uji Pearson 
product moment dari setiap butir tes terhadap 
indeks daya pembeda, menyatakan butir tes 
termasuk kategori baik dan unggul. 
Uji reliabilitas tes dilakukan dengan uji 
Cronbach alpha. Dari uji tersebut, tes pilihan 
ganda yang dirancang dinyatakan reliabel. 
Kemudian uji validitas butir tes yang dilakukan 
dengan uji validitas Pearson product moment, 
memperoleh hasil valid untuk semua butir tes 
yang dirancang.  
Penelitian ini dapat dikembangkan dalam 
penelitian lanjutan. Tes grammar Bahasa Inggris 
yang telah dikembangkan untuk keterampilan 
berpikir kritis dan pengetahuan prosedural yang 
telah teruji tingkat kesukaran, daya beda, 
validitas serta reliabilitasnya dapat digunakan 
untuk mengukur kedua keterampilan tersebut 
pada studi eksperimen. Pada studi eksperimen, 
tes ini dapat digunakan sebagai instrumen 
pengukuran untuk mengkaji efektivitas atau 
pengaruh suatu strategi pembelajaran. 
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